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RINGKASAN

LT KEAUSAN PIT DAN FISSURE SEALANT BERBASIS RESIN DAN
TONOMER TERHADAP PENYIKATAN ELEKTRIK BERPASTA GIGI Catur
Sepltommy, 011610101092, 2006, 31 him.

Dua jenis bahan yang dapat dipakai dalam pir dan fissure sealant vai, resin
sealant dan fonomer sealant. Bahan terschut digunakan dalam tindakan pencegahan
di kedokieran gigi, Pada pemakaisnnyas di dalam mulut bahan terschut akan
mengalami keausan. Keausan merupakan penghilangan bahan yang dapat terjadi
karena gesckan bahan makanan, proses penpunyahan, dan sikat gigi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetshui perbedaan keausan pir dan fissure sealani
berbasis resin dan fonomer terhadap penggunaan pasta gigi. Dan tujuan lainnya untuk
mengetahui pengaruh pasia gigl terhadap keausan bahan pit dan fissure sealant
lersebut,

Uj keausan bahan pir dan fissure sealom dilakukan di laboratorium
Pedodonsia-FKG Unej dan Biokimia-MIPA Unej pada bulan Februari-Maret 2006,
Objek penelitian terdiri dari dua kelompok bahan pir dan fissure sealanr, dan tiap
kelompok bahan dibagi atas 2 perlakuan dan jumlah sampel tiap kelompok perlakuan
sebanyak & buah. Sampel dibuat benuk silindris dengan diameter 9 mm dan tinggi 2
mm. Penelitian i dilakukan secara imviro dan mengeunakan mncangan pre fest-post
test control group desigr, Untuk menguji keausan dilakukan penvikatan dengan sikat
pigi clckirik selama 15 menit. untuk kelompok perlakuan pertama menggunakan
pasta gigi dan kelompok perlakuan kedua menggunakan cairan aguades.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan semua kelompok
perlakuan berdistnibusi normal dan homogen dilakukan Berdasarkan uji normalitas
dengan uji Kelmogoraf-Smirnov dan uji homogenitas dengan uji Levene pada semua
kelompok perlakuan didapatkan nilai p > 0,05. Hasil analisis Paired 1-Test yang
diperoleh dan kedua kelompok bahan tersebut berbeda bermakna. Beda rata-rata
untuk perlakuan yang berbeda untuk sa kelompok bahan menunjukkan perbedaan
vang tidak bermakna

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian adalah. antara bahan vang
berbasis resin dan iomomer terdapat perbedaan keausan. Dengan perlakuan pasta gigi
terhadap resin menunjukkan hasil berbeda dibandingkan dengan Jomomer. Tidak ada
pengaruh  penggunaan pasta gigi dalam mempengaruhi keavsan pada kedua bahan
tersebut.

Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Jember.

xiv
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BAR 1. PENDAHULUAN

Ll
x
i
1

1.1 Latar Belakang

Bahan penutup pit dan  fisswre sckarang ini merupakan cenmin kemajuan
kedokteran gigi pencegahan vang menarik sekali karena bahan ini mencoba
mencegah karies pada daerah vang kecil sekali oleh karena fMuor sistemik maupun
opikal. Dalam aspek preventif, konservasi gigi anak berupa perlindungan
permukaan oklusal memang perlu diperhatikan, karena molar permanen pertama dan
kedus adalah gigi vang sangat rentan terhadap terbentuknys karies oklusal dalam
kurun wakiu tiga tahun setelah erupsi. Oleh karena i gigi-gigi tersebut diperlukan
penutup fissure (Kennedy. 1992).

Seiring kemajuan itu. gelas lonomer sealani mempunyai kemampuan melepas
flucride dan memben perlindungan permukaan vang resiko karies. Dari kemampuan
gelas onomer itu bisa difungsikan untuk pit dan fissure sealgnt (Craig, 2002). Dalam
hal polimensasinya bisa dilakukan secara kimiawi dan cahaya, gelas ionomer
polimerisasi kimiawi diketahui mempunyai kelemahan antara lain wakiu kerja
pendek. tidak tahan terhadap kelembaban selama penperasan awal, tidak cubup kuat
untuk menenma tckanan besar, serta ketahanan terhadap keausan vang rendah.
Meskipun demikian bahan ini sampai sckarang masih digunakan karena masih
diperlukan untuk kasus-kasus klinis tertentu seperti lesi servikal, restorasi pigi
desidui, dan bahan sementasi mahkota (Kristant dan Adi, 2003).

Pada umumnya pir dan fissure sealamt berbahan dasar resin. Resin sendin
merupakan bahan Kimia akiil komposit, BIS GMA adalah salah satu bahan polimer
yang dipergunakan di kedokteran gigi. Dalam penggunaanya dapat dipakai sebagai
pit dan fissure sealant pada pencegahan karies gigi anak (Craig, 2002), Menurut
Widajati {2003), bahan pit dan fissure sealant polimer ini tidak dapat berahan lama
di dalam mulut. Hilangnya bahan sealant ini selain dischabkan karena kurangnya
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et

faktor retensi, struktur bahan sealgnr polimer yang tidak mengandung filler (unfiller)
dapat menyebabkan kurang kerasnva bahan polimer tersebut, sehingea kurang tahan
terhadap abrasi.

Menurut FEecles dan Green (1983), dalam pembuatan restorasi yang
memuaskan secara mekanis, vang harus dipechatikan adalah stabilitas restorasi,
relensi restorasi di bagian oklusal dan lateral, kekuatan restorasi di bagian tengah dan
tepi, serta kekuatan gigi. Sedangkan menurut Schuurs (1992). ada beberapa fakior
yang mempengaruhi  besamnya  abrasi‘keausan pada baban restorasi  terhadap
pemakaian sikat gigi antara lain : sifat abrasif pasta pigi, frekuensi, dan lamanya
menyikat gigi, kekuatan menyikat gipgi serta kekakuan bulu sikat gigi.

Dengan adanva pir dan fissure sealont yang hilang akan mengurangi reduksi
karies. Lji klinis di mana bhahan sealans dengan sengaja ditempatkan pada pit dan
fisura yang didiagnosis memiliki karies menunjukkan bahwa, selama hahan penutup
masih berada di tempatnya tidak ada kelanjutan proses karies (Annusavice, 1996].

Selain pir dan fissure sealam, dalam mengaplikasikan fluor secara topikal
guna meningkatkan perlindungan terhadap karies dapat digunakan pasta gigi, obat
kumur, dan vamish. Dalam pasta gigi itu sendiri mempunyai fungsi membersihkan
permukaan gigi dan menghilangkan pelikel. plak serta debris makanan yang berasal
protein saliva {Craig. 2002}, Sedangkan menurut Schuurs (1992), untuk menvikat gigi
diharuskan pemakaian pasta gigi vang abrasif agar bisa menghilangkan plak. Dalam
penyikatan gigi. sikat gigi tanpa menggunakan pasta pigi tidak aksn menvebabkan
keausan karena sikat gigi dengan serabut-serabut nilon tidak jauh berbeda dalam
mempengaruhi keausan.

Menurut Kennedy (1992), oleh karena ada kegagalan-kegagalan pada penutup

fissure berupa patahnva restorasi pada molar kedua schingga kekuvatan restorasi
sangal penting untuk diperhatikan, perlu dilakukan modifikasi untuk mengurangi
kemungkinan terjadinya kegagalan yang disebabkan abrasi. Berdasarkan ursian di
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s

alas, maka mendorong penulis untuk mengu)i ketahanan abrasi pir dan fissure sealanr

berhasis resin dan ionomer lerhadap pasta pigi.

1.2 Perumuosan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikul
a. Apakah penggunaan pasta gigi dapat mempengaruhi keausan pada bahan pit dan
fissure sealonr berbasis resin dan ionomer ?

b. Apakah ada perbedsan keausan pir dan fissure sealont berbasis resin dan lonomer
terhadap penggunaan pasta gigi 7

1.3 Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pengaruh pengpunaan pasta gigi terhadap keausan  bahan pir
dan fissure sealant berbasis resin dan jonomer.

b. Untuk membandingkan keausan pit dan fissure scalamt berbasis resin dan

ionomer terhadap penggunaan pasta gigi.

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat diketahui perbedaan keausan pir dan
fissure sealarmr berbasis resin dan jonomer akibal penggunaan pasia gigi. schingga
para praktisi kedokteran gigi dapat mencan altematif untuk meminimalkan resiko
tefjadinya keausan pit dan fissure sealamt akibal penggunaan pasta gigi dan

meminimalkan resiko terjadinya kegagalan pir dan fissure sealarn:.
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2.1 Keausan

Menurut Schuurs (1992), keauwssn merupakan gejala ketwaan, seperti halnya
sesuatu yang dipakai akan menjadi tipis selama kehidupan. Pada keadaan khusus,
keausan dapal berjalan lcbih cepat daripada normal, yang menambah besarnya
kemungkinan sakit atau gangguan fungsi. Keausan pada kedokieran gigi dibagi
menurul sehabnya schagai berikut :

a. Adrisi fisiologis ; keausan karcna pengunyahan

b. Adrisi patologis ; keausan tidak fisiologis karena pengunyahan, terjadi pada gigi-
geligi vang rusak

€. Abrasi ; keausan schagai akibat mengunyah/menggigit benda asing

D1 nepara-negara Skandinavia dan Jerman digunakan istilah ~abrasi™ untuk
liap-tiap gejala keausan. Abrasi berasal dari bahass latin yaitu abravem vang berarti
goresan oleh karena penggunaan bahan melalui proses mekanik. Abrasi pada
kedokleran gigi disebabkan karena proses patologis dari gigi, kebiasaan, dan
pengpunasn bahan abrasive (Litonjua er.al. 2003),

Sedangkan menurut Anusavice (1996). keausan adalah proses penghilangan
bahan yang dapat terjadi bila permukaan saling bergesekan satu sama lain. kcausan
abrasif lebih jauh lagi dibagi menjadi proses keausan dua dan tiga whuh. Keausan
dua tubuh terjadi jika partikel abrasif berikatan kuar pads permukaan instrumen
abrasif dan tidak digunakan panikel abrasif lain, sedangkan keausan tiga tubuh terjadi
jika partikel abrasif dibiarkan bebas meluncur dan berotasi di antara dua permukaan.

1.2 Karies

Menurut Kidd dan Bechal (199]1), karies merupakan suatu penyakit jaringan
keras gigl, yaitu email, dentin, dan sementum, yang disebabkan oleh aktivitas suatu
jasad renik dalam suatu karbohidrat vang dapar diragikan, Tandanva adanva

demimeralisasi jaringan keras gigi vang kemudian diikuti oleh kerusakan bahan

4
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organiknya, Akibatnya terjadi invasi bakteri dan kematian pulpa serta penyebaran
infeksinya ke jaringan periapikal yang dapat menvebabkan nyeri

sedanpgkan menurut Baum (1997}, karics gigi adalah proses penghancuran
atay pelunakan dari email dan denrin, Proses penghancuran tersebut berlangsung
lebih cepat pada bagian dermtin daripada email.

Kidd dan Bechal (1991) mengemukakan bahwa karies dapat diklasifikasikan
herdasarkan daerah anatomis tempat karies it timbul. Dengan demikian lesi bisa
dimulai pada pir dan fissure atau pada permukaan halus.

Kehilangan sebagian gigi dapat diklasifikasikan dalam berbagai cara, salah
satu metode klasifikasi tersechut dapat dihubungkan dengan strukiur snatomi gigi.
Metode ini tergantung pada daersh gigi vang terkena karies, Kavitas pada pit dan
fissure terjadi bila materi organik pada pir dihancurkan oleh enzim ataupun aksi
hakieri, schigga akan terbentuk suatu celah vang menyusup ke bagian dalam email.
Bila kedalaman pencirasi sangat dekat dengan dentin. fissure dari gigi tersebut akan
menjadi suatu daerah vang berupa alur, tempat perkembanpbiakan bakter,

Kavitas pada permukaan halus adalah salah satu bentuk kavitas yang faktor
cticloginya menghancurkan dan menembus seluruh permukaan email bukannyva
memanfaatkan predentin yang terbentuk dari proses perkembangan kavitas lebih
sering pada permukaan akyial dari pada permukaan oklusal (Baum,1997)

23 Perlindungan permukaan oklusal

Menurut Bohanan dan Bader dalam Kennedy (1992) karies pir dan fizsure
telah berkurang sama cepatnyva dengan karies di tempat lain. Kedalaman dan inklinasi
fissure oklusal memudahkan tersangkutnya plak yang kelak akan memudahkan
umbulnya karies. Fissure yang semacam ini tidak bisa dibersihkan dengan sempurma
karena penampang bulu sikat gigi jauh lebih besar daripada orifice fixsure. Hal ini
berarti bahwa penyikatan gigi akan menvapu bersib plak di permukaan tetapi di lain

pihak akan mendorong debris ke dasar fissure (Kennedy, 1992)
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Cara perlindungan permukasn oklusal dari serangan karies menurul urutan
historisnya adalah (Kennedy, 1992) :

|. Odonromy prafilakik

2. Perbaikan bentuk fissure

3. Aplikasi Nuor

4, Penutupan pif dan ffsxure
231 Cxdomamy profilakrik

Menurut Hyal dalam Kennedy (1992) menganjurkan pembuangan fissure
yang rentan dan menjadikannya lubang dangkal, minimal menjadi kelas 1 di emaif.

Menurul Finn (1973) odomtomy  profilakrik adalah suatu teknik  vang
dipopulerkan Hyal. Terdiri dari suatu proses pembuangan bagian gigi vang cacat
schingga gigi terlindungi dan suatu kerusakan. Metode ini dianjurkan karena pir dan
fissure pada gigi posterior sangal rentan terhadap kerusakan gigi.

kennedy (1992) berpendapat bahwa dasar kavitas terletak di email. Maka
anastesi tidak diperlukan walaupun regangan kavitasnya harus meliputi semua fissure
vang dalam. kavitas kemudian ditumpat amalgam. Prosedur semacam ini ada
kelemahannva vailu harus menggunakan instrument potong. gigi harus selalu
ditambal dan ada resiko menutupi karies jika dignosa preoperatifnya tidak tepat atau
fisxure melebar sampal daerah periemuan email-dentin,

2.3.2 Perbaikan bentuk fissure

Perbaikan bentuk fissure telah dianjurkan oleh Bodecker pada whun 1929
dengan jalan mengurangi kecuraman dinding fissure sehingga lebih mudah
dibersihkan pada sam penvikatan (Kennedy, 1992).

Menurut Baum (1997) metode ini telah digunakan dengan baik dan
diperkenalkan oleh dokter Miles Markley. Menurut konsepnya sasarannya adalah
memaoles semua alur schingea tidak lagi dapat berperan sehagai celah untuk memberi
tempat bagi sisa organik dan mikroorganisme vang menvebabkan aktivitas karies.
2.3.3 Aplikasi fluor
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Aplikasi fluor baik sistemik maupun topikal, merupakan upaya pencegahan
karies paling efektif pada permukaan halus gigi, Pada permukaan oklusal, manfaatnya
paling sedikil. Manfaatnya baru timbul jika email pada dasar fisswre berkontak
langsung dengan Nuor. Menurut Marthaler (dalam Kennedy, 1992) mengemukakan
bahwa pada anak-anak yang mengunyah tablet fluor terfadi pengurangan DMPT
sebanyak 36%. Diduga tekanan gigitan terhadap tablet fluor itu akan mendorong fluce
ke arah embrasure dan ke dasar fissure sehingga akan diperoleh efek topikal.

Usaha pemberian fuor secars topikal pada fissure terus dilakukan namun
hasilnya tidak begitu menggembirakan. Diduga bahan fluor tidak dapat mencapai
dasar fissure dengan efcktif. Kegagalan itu mendorong dilakukan evaluasi tethadap
fluor yang digunakan dalam pernis pelindung fissure dan pernis polivretan. Namun
keefektifannya masih jauh dari harapan jika dibanding dengan bahan pir dan fissure
sealant (Kennedy, 1992)

2.3.4 Penutupan per dan fissure

Pengembangan bahan pit dan fissure sealonr merupakan cermin kemajuan
dokter gigi pencegahan karena bahan ini mencoba mencegah karies pada dacrah
kecil sckali yang kurang dipengaruhi oleh fluor sistemik maupun topical (Kennedy,
1992). Penggunaan pit dan fissure sealam juga dapa diterima sekarang ini. karena
Koch (1991} menyatakan bahwa penutup fissure diterima sebagai metode pencegahan
dan perawatan vang efektif dan aman pada awal karies pir dan fissure.

Anatomi pif dan fissure gigi telah lama dikenal sebagai area rentan terjadinyva
karics. Menurut Robertson (dalam Mc Donald dan Avery. 1994) menvatakan bahwa
karies berhubungan langsung dengan bentuk sera kedalaman pir dan fissure. di mana
karies jarang terjadi pada permukaan vang halus dan mudah dibersihkan (Me Donald,
1994).

1.4 Pit dan Fissure Sealent

2.4.]1 Bahan pir dan fizsure sealant
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Menurut Craig (2002) terdapat dua jenis bahan yang dapat dipakai dalam pir
dan fissure sealant yaitu resin sealunt dan gelas jomomer seafanmt, hal ini juga
diperkuat oleh Furopean Academy of Pediatric Dentistry (EAPD) yang menyatakan
bahwa resin dan semen gelas ionomer termasuk jenis pit dan fissure sealant.

a. Rexin sealant

Menurul Finn (1973) dari beberapa studi klinis mengpunakan bahan sealan:
yang berbeda-beda. Awal uji coba klinik telah menggunakan methyl-2-cvanoacrilate.
Oich industri adhesive dicampur dengan bubuk filler, lalu displikasikan pada
permukaan oklusal selama 6 bulan atau dengan interval setahun. Dan telah dilaporkan
sangat menguntungkan dan mengurangi karies oklusal kira-kira 85-90%. Meskipun
penelitian menunjukkan keefektifannya dalam pengpunaan weknik sealanr, methvi-2-
cyanodcrilate sulit untuk ditangani, karena mudah terpengarubh dengan perubahan
kelembapan dan mempunyai ketahanan vang terbatas.

Pada saat ini menurut Andlew dan Hock (1992) resin vang digunakan
belakangan ini didasarkan pada resin BIS GMA4 yang dikembangkan oleh howen
(1963). BIS GM4 adalah reaksi vang dihasilkan oleh bis (4-hidromphemd)
dimethyimerhine dan giyeidvl methacrylare. BIS GMA adalah cairan resin kental yang
harus dilarutkan dengan monomer lain sehelum bahan ini dapa digunakan schagai
bahan pir dan fissure sealam. Bahan pelarut (monomer) vang digunakan menurut
Craig (1997) sepenti medinid methacrylate {MAMA) untuk mendapatkan sealant dengan
viskositas rendah. Selanjuinva Andlaw dan Rock (1992) membagi bahan sealans
menjadi dua tipe. yaitu - yang mengalami polimerisasi setelah pencampuran
komponen katalis dan universal (tipe europolimerisasi) dan vang mengalami
polimerisasi setclah terkena sumber sinar vang sesuai.

Andlaw dan Rock (1992) mengemukakan bahwa kebanyakan resin vang telah
digunakan sebagai fissure sealonr adalah wnfilled yaitu mereka tidak mengandung
partikel-partikel, karena penggabungan fifler ke dalam resin meningkatkan daya
tahan terhadap abrasi. Terdapar beberapa alasan dalam menggunakan filled resin
untuk fissure sealont, tetapi filled resin yang dirancang khusus digunakan sebagai
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sealont telah diperkenalkan belakangan. Menurut Stephen dan  strang 1985 (dalam
Kennedy, 1992) pada studi yvang telah dilakukan menunujukkan bahwa retensi resin
vang mengandung filler lehih baik dibanding urfilled resin,

b. Gelas ionomer seealoant

Menurut Wilson dalam Jatmiko (1997) pengpunaan semen gelas ionomer
dibagi dalam tiga tipe :
|} tipe | adalah semen gelas ionomer vang digunakan sebagai bahan perekat
2) tipe 11 adalah semen gelas ionumer vang digunakan sebagai bahan twmpatan
3) tipe 1l adalah semen gelas jonomer yang digunakan sebagai bahan dasar dan

fissure sealanl.

Menunet Baum (1997), kompasisi semen gelas ionomer terdin atas serbuk dan
cairan. Serbuk terdini dari 5i0> {29%0); ALO, (16,6%); CaAlF, (34,3% ) NasAlF
(3%} APF; (5,3%); dan AIPO, (9.8%). Sedangkan menurut Combe (1992) cairan
semen gelas fomomer terdiri dari larutan asam akrilik atau kopolimer atau asam
itaconic dalam 43%-50% air. Asam tortorik juga terdapat dalam cairan dengan
maksud menambah wakiu kerja.

Pada schagian besar semen, asam poliakrilat dalam cairan adalah dalam
bentuk kopalimer dengan asam itikonik, maleik atau trikarbalik. Asam-asam ini
cenderung menambah reaktifitas dan cairan, mengurangi kekentalan. dan mengurang
kecenderungan membentuk gel. Pembentukan gel dan cairan adalah hasil dari
pengikatan hidrogen antar molekular vang menghasilkan ikatan silang dari rantai
polimer (Baum, 1997).

Menurut Wilson dalam Jatmiko (1997), komposisi semen gelas ionomer
mempengaruhi karakteristik kerja, wakiu setting, daya tahan terhadap erosi, estetika.
dan kekuatan terhadap asam. Faktor lain vang penting adalah ukuran partikel dari
serbuk gelas, semakin halus serbuk gelas akan menghasilkan semen vang kual. Wakiu
kerja dapat berubah karena adanya ukuran partikel, konsentrasi, dan viskositas cairan.
liga komponen penting dari semen gelas jomomer adalah Silika (5i0-), Alumunium

(Al20s), dan Fluorida (CaF;). Serta penggunaan semen gelas Joromer mempunyai
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arti khusus dalam mencegah karies sckunder dan melindungi permukaan emil,
kKarena adanya pelepasan fluorida dari semen terschut,
2.4.2 Indikasi dan kontraindikasi pir dan fixvure sealant

Kennedy (1992) mengemukakan bahwa gigi yang sangat rentan terhadap
karies merupakan gigi yang membutuhkan penutup fivsure. Molar permanen pertama
dan kedua adalah gigi yang sangat rentan terhadap terbentuknya karies oklusal dalam
kurun wakiu tiga hun setelsh erupsi. Oleh karena itu, gigi tersebut pada umumnya
yang tepal harus dilihat kemungkinan akan diperlukan penutupan fissure.

Pasien pediatric harus dipertimbangkan untuk ditutup pit dan fissure-nya,
pemakaian pir dan fissure sealam dapat diaplikasikan pada gigi yang mempunyai gt
dan fissure, Hal tersebut sesuai dengan pendapat Koch (1991) yang menyatakan
pahwa banyvak penulis yang merckomendasikan semua gigi dengan pir dan fissure
secara nuin di sealans tanpa menilai resiko akan terjadinva karies. Pada pasien cacat
dan pasien dengan penvakit umum, kebutuhan untuk perawatan  preventif lehih
penting dari pasien lain, dan aplikasi sealant harus dipunakan lebih rutin, Pada kasus
vang sama dengan gigi vang mengalami kegagalan pertumbuhan. contoh invaginasi.
Dengan proses sealamt yang lebih awal akan mencegah invasi mikroorganisme ke
dalam pulpa (Koch, 1991)

Penurupan fissure pada molar susu tidak sesering pada molar tetap.
Indikasinya terutama jika karies ditemukan di mana-mana vaitu pada pasien dengan
resiko kanes tingei. (Kidd dan Bechal. 1991)

Penggunaan bahan sealams pada pasien dengan resiko karies tinggi. tidak pada
pasien yang bebas karies sema pasien dengan karies rampan dengan banyak lesi
proksimal. pif dan fissure sealunt dikontraindikasikan pada kasus karies rampan dan
adanya lesi pada daerah intreproksimal (Mc Donald dan Avery, 1994),

2.5 Pasta Gigi
2.5.1 Pengertian pasta gigi

Pasta gigi terutama digunakan untuk mempertinggi tingkat kebersihan.

Definisi pasta gigi adalah suatu bahan vang digunakan dengan sikat gigi untuk
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membersihkan tempat-tempat yang dapat dicapai (Houwink. er. @f 1993). Pada masa
lalu pasta gigi yang digunakan bersama-sama dengan sikat gigi hanya bersifat sebagai
alat kosmetik dan alasan sosial saja, Dalam 30 tahun terskhir ini bahan-bahan
pencegah scperti fluor, antibiotik, senyaws amonium. dan penghambal enzim
ditambahkan ke dalamnya untuk menghambat timbulnya karies gipi. Pasta gigi yang
dimaksudkan untuk membersihkan dan menghaluskan permukaan gigi peligi dan
dapat memberikan rasa serta aroma yang nyaman dalam rongga mulut. Selain in,
pasta gigi juga berfungsi scbagai media untuk meletakkan fluor pada jaringan gigi.

(Kidd dan Bechal, 1992)

2.5.2 Komposisi pasta gigi secara umum

Komposisi pasta gigi kadang diberi tambahan vang berupa obat-obatan atau
bahan kimia yang dapat membunuh dan menghambat pertumbuhan bakieri. serts
menctralkan asam. Pemberian bahan tambahan tersebut dimaksudkan untuk
mengurangi timbulnya karies gigi dan menjaga keschatan gusi (Craig. 2002).

Dulu pasta gigi mengandung batu apunp atau kapur, tetapi karena babhan-
bahan ini menghalang-halangi pengaruh fMuorida yang sekarang terdapat di dalam
banyak pasta gigi, maka dikembangkan bahan gosok banu, seperti kalsium pirofasfar,
narrium meilafosfal vang tidak lant, polimetidmetakrilar, dan polivinilklonda, silisum,
dan alumuniumoksida. Besar. kekuatan, dan presentase (20-80%) partikel pengposok
di dalam pasta turut meneniukan ukuran gosokan, tetapi susunan seluruh pasta dalam
hal ini juga penting (Schuurs, 1992),

Menurut Kidd dan Bechal (1992), kegunaan bermacam-macam komposisi
pasta gigi tersebut adalah sebagai berikut -

4. Bahan abrasif (20-40%), hahan-bahan ini merupakan bagian terbesar dari isi pasta
gigi dan dapat terdin dar salah samw bahan-bahan berikut. ialah @ kalsium
perafosfal, dikalsium fosfal, Na-metafosfar vang 1ak larur kalsium  karbonar,
hvdrated afumina, silikon dioksida. zirconium silikar,
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- Deterjen (1-2%), manfaat bahan ini adalah untuk menurunkan tegangan
permukaan dan membantu melepaskan plak dan debris dari permukaan gigi serla
untuk memberikan daya kerja busa vang nyaman,

. Bahan pengikat (1-5%), alginar atau karet digunakan untuk mencegah terpisahnya
bahan yang padat dan cair selama penyimpanan.

- Bahan pelembab (10-30%), bahan ini digunakan untuk mempertahankan
kelembapan dan mencegah mengeringnya pasta pada udara terbuka. Bahan yang
biasa yang digunakan adalah glivserol, sorbitol, dan propilen giikol.

. Bahan penyedap dan pemanis (1-5%), rasa suatu pasta gigi merupakan salah saty
hal yang sangat penting dalam pemasarannya, untuk menutupi rasa tidak enak
yang berasal dari bahan-bahan lainnya, ditambahkan penvedsp rasa vang beraroma
(papermint, cinnamon. winter green) dan menthol. Gliserol dan sorbitol yang
ditambahkan sebagai pelembab juga memaniskan pasta gigi. selain itu sakharin
dapat pula ditambahkan.

. Bahan pengawet {0,05-0.5%), alkohol, hercoare, formaldehida. dan dichlorinated
phenol ditambahkan pada pasta gigi untuk mencegah tumbuhnya bakteri pada
bahan-bahan pengikat organik dan pelembab.

. Bahan pewamna, bahan-bahan ini ditambahkan supaya produk menjadi menarik.

h. Fluor {15-30%), kebanvakan pasta gigi vang tersedia di Ingeris berisi fluor dalam
bentwk Na-monofluorophospate dan Mo-fluorid. terpisah atay sama-sama dalam
konsentrasi 1-1,.45 mg Frg,

i. Buhan desensitasi, pasta gigi dengan formula khusus untuk  mengatasi
hipersensisitif di sekeliling leher gigi berisi 10P% stromiumkalivm atau 1.4%
Jormaldehid,
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2.6 Hipotesis
a. Terdapat pengaruh penggunaan pasta gigi pada keausan bahan pir dan
Sfivsure sealant bethasis resin dan ionomer.
b. ‘Terdapat perbedasn keausan pir dan fissure sealant berbasis rexin dan

ionomer terhadap penpgunaan pasta gigi.
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BAR 3 METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

[*enelitian eksperimen laboratories

3.2 Rancangan Penelitian

Pre fext — past lext control group dexigm

3.3 Tempat dan Waktu Penclitian

Penclitian ini dilakukan di laboratorium Pedodonsia FRG Unej dan

laboratorium biokimia FMIPA [Unej pada bulan Februan-Maret 20066,

3.4 Alat dan Bahan Penelitian
341 Alat Penelitian

e I B T

= |[q

i.

e

k.
342

.

Sikat Gigi Elektrik tipe Resiprokal (Pepsodent Elektra)
Timbangan Elcktrik 0.1 mg (Ohaus. Germany)

Cincin plastic dengan tebal 2 mm dan diameter 9 mm
Anak Timbangan

Inkubator { Memmert, Germany)

Lighr Curing (Litex 680 A, Dentamerica)

Sropwarcah (Diamond. China)

Beker glass {Pyrex, Japan) g

Agathe Spatula gié IJHH..F Jp; FEI'I"LI:-TMM !
Pinset Ui"-'l""’F.'RSIT,‘Lg ﬁ:;liﬂf- l;.'J /
Adaptor (Xingma, China) '

Bahan Penelitian

lonomer Sealant (GC Fuaji VI1)

14
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b. Resin Sealent (Helioseal F)

¢. Saliva vang diambil setelah posok gigi pada pagi hari tanpa stimulasi
d. Pasta Gigi {Pepsodent*)

e. Aguades {Air Destilasi MIPA-UNED)

. Kertas Penghisap (tissue gulung)

g. Matrik stip ukuran lemx15cm

3.5 Identifikasi Variabel
3.5.1 Variabel Bebas
Bahan pif dan fissure Sealant berbasis resin dan ivnomer
3.5.2 Variabel Terikat
Keausan bahan pir dan fissure Sealunt berbasis resin dan iomomer
3.5.3 Variabel kendali
a. Prosedur penelitian
b. Teknik pencampuran bahan dan polimerisasi
¢. Alat dan cara penghitungan
d. Beral pasta gigi

e. lama dan tekanan penvikatan

1.6 Definisi Operasional

a. Pasia gigr adalah bahan pembersih gigi yang komposisinva banyak kandungan
bahan abrasifnyva (Kidd dan Bechal, 1992)

b. Uji keausan bahan adalah uji dava tahan abrasi suatw bahan vang dapat
diketahui atan diteliti dengan timbulnva gurstan pada permukaan vang
terabrasi, sampai terjadi pengurangan berat dan bahan oleh karena proses
sesekan (Jekti, dkk. 2005)

*i kompesm Pepeodent Calssam Carlesesie, Hydrnsd Silcon Deovide Precipeared Seeaal, Sadiom Laasd Sulphaie, Sodium
Carterny Meihyl Cellulose, SMEF. Sachnn. Trewcium Pusqene. Trannes Chocide, ColEP, Formaeddehede, Fravpr, Water,
i Flinawle
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3.7 Besar dan Ukuran Sampel
3.7.1 Besar Sampel
Besar sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah berdasarkan
rumus (Stell dan Torie, 19495)

i

o “ﬁﬂ @zl o, '”l

& !
Keterangan ¢
n besar sampel minimal
zo = balss atas nmilai konversi pada tabel distribusi normal untuk baas
kemaknaan (1,96)

#zfi = batas bawsh nilai konversi pada tabel ditribusi normal uniuk batas
kemaknaan (0,85)

on- = diasumsikan an” =&

o = tngkat siknifikan (0.05)

f =020

f PR = P B ¥ @
| & 3 i & ;
Berdasarkan perhitungan rumus besar sample di atas, maka besar sampel
minimal adalah & untuk tiap kelompok perlakuan
3.7.2 Ukuran Sampel

Sampel dibuat bentuk silindris dengan diameter 9 mm dan tingzi 2 mm.

1.8 Prosedur Penclitian
3.8.1 Cara Pembuatan Sampel
4. Membuat adonan ionomer sealant sesuai dengan petunjuk pabrik dan untuk
adonan resin sealant diaplikasikan dengan syringe
b. Adonan dimasukkan ke dalam cetakan plastik yang berdiameter 9 mm dan
linggi 2 mm dan disinar dengan light curing selama 40 detik untuk resin

sealant dan untuk jonomer sealant tanpa light curing.
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c. Cetakan ditutup pita seluloid dan diberi beban | kg selama 4 menit. Kemudian

untuk mengupayvakan sampel sesuai kondisi rongea mulut, sampel direndam
dalam saliva dan diinkubasi pada temperatur 37°C selama | hari {Lestari,
2003),

3.8.2 Cara Kerja Penelitian

2. Sebelum sampel dilakukan penyikatan, sampel terlebih dahuly dicuc dengan
air dan dikeringkan dengan kertas penghisap kemudian dibiarkan berada di
udara selama 5 menit

b. Untuk mengetahui berat awal sehelum penyikatan, sampel ditimbang dengan
limbangan elektrik

¢. Penyikatan dilakukan dengan sikar gigi elektrik vang tclah difiksasi dan
menggunakan sumber tenaga adsptor. Guna menghindari pergerakan sampel
selama penyikatan, sampel dijepit dalam wadah untuk cairan pasta gigi dan
aquades. Larutan pasta pigi dengan perhandingan 1 : 2 antara ajr dengan pasta
gigi digunakan sebagai cairan pasta gigi untuk penvikatan (Widajati, 2003),
Kelompok perlakuan (1 dan 1T) dilakukan penyikatan dengan cairan pasta giyi
sedangkan untuk kelompok perlakuan (111 dan 1V} dilakukan penvikatan
dengan cairan aquades.

d. Cairan pasta gigi dan cairan aquades dimuangkan pada wadahnya sehingpa
semua sampel terendam. dan penyikatan dilakukan selama 15 menit {kristanti
dan Adi, 2003). Penyikatan dilakukan dengan beban 106 gram sesuaj dengan
rata-rata ickanan sikat gipi elektrik menurut phancuf dalam Litonjua, ef qof
{2003). Setiap penvikatan empat sampel dilakukan penggantian ujung sikat
gigi haru

€. Sampel yvang sudah dilakukan penyikatan, dicuci dengan air dan dikeringkan
dengan kertas penghisap kemudian dibiarkan di udara selama 5 meniv
kemudian dilakukan penimbangan untuk mengetahui berar sampel sesudah

penyikatan
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. Keausan bahan fisswre sealont dihitung berdasarkan selisih berat antara

sebelum dan sesudah penvikatan.

3.9 Analisis Statistik

Sebelum dilakukan uji beda antara kelompok yang terjadi, terlabih dabulu
setiap kelompok perlakuan dilakukan uji normalitas dengan uji Kolmogoraf-Smirmoy
dan wji homogenitas dengan uji Levene. Setelah dilakukan uji normalitas dan
homogenitas, untuk mengetahui perhedaan abrasi antara kelompok bahan fissure
sealant berbasis resin dan fomomer dengan penyikatan pasta gigi dan aguades

dilakukan uji pired t-test dengan tingkat kepercayaan 95 % (a=0.05).
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3.10 Skema Penelitian
3.10.1 Skema Pengambilan Saliva

| pendonore saliva
gosok gig pagi hari dan belum makan
berkumur dengan air aquades
istirahat 5 menit

meludah dan di‘meung di petridish

3.10.2 Skema Pembuatan Sampel

Resin Nealamr Fereamaer Spaberar

dicetak dengan diameter 9 mm dan tebal 2 mm
v
resin sealans disinar dengan light cure selama 40 dewik
dan untuk ionomer sealanr tanpa light cure

'

diberi beban | ke selama 4 menit

y

direndam dalam saliva dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 1 hari
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

bahwa.

a. Tidak ada pengaruh penggunasn pasta gigi dalam mempengaruhi keausan
pada bahan pir dan fissure sealant berbasis resin: maupun fonomer,

b. Terdapal perbedaan keausan pir dan fissure sealanr berbasis resin maupun
ionomer terhadap penggunasn pasta gigi.

5.2 Saran
a. Diharapkan para praktisi kedokteran gigi untuk mencegah keausan pir dan
fixsure sealanr dengan melakukan pengulangan pir dan fissure sealamt secara
rutin pada pasien.
b. Dapat dilakukan penelitian Iebih lanjut untuk menguji keausan pir dan fissure
sealant dengan menambah wakiu penyvikatan

J ' :
* 5&" ne 1 L U A
r UNTVERSITAS st mew |

28
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Lampiran B

Uji Homopgenitas Kelompok lonomer mengponakan Aquadest

Test of Homogeneity of Warances

lorearmier aquadest

Levene
Etgjﬁlin: dft iz i
5438 4 < | ,0aa

Uji Homiogenitas Kelompok Resin menggunakan Aquadesi

Test of Homogeneity of Vanances

rEEIN Bguadest

Levens
Siatistic of1 df? Sihg

4063 | 2

| L]

00

Lji Homogenites Kelompok Resin mengpunakan Pasts Gigi

Test of Homogeneity of Yanances

resin pasta

Levene |
Statistic 1 dfs Sug
3012 : ' G Y)

Uji Homopenitas Kelompok lonomer meaggunakan Pasis Gigi

Test of Homogeneity of Yarances

jonamar pasta
Levensa
S‘laﬁslji dff dfz Sig.
5727 2 5 051
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Lampiran C

Uji Normalitas untuk 4 kelompok percobaan,

One-3ample Kolmogorov-Emimov Test

leearmer

pasta reEin pasta

H [ B

Mormal Perameters®t  Mean 1.2875 1000

Sid. Deviation S6d3 5, 258E-02

Maost Extreme Absolule L2544 235

Differences Positive 254 235

Megative - 215 - 235

Fodmogoroe-Smimoy £ ] JBER
A Sig_(2-tailed) 582 J68

Chret-Samphe Kolmogorov-Smimoy Test

HCOTHOHTIET esin
aguadest aquadest
M ] 8
Mormal Parameters®®  Mean 1.0500 | 7.500E-02
Sd. Deviation AFST 1165
Mot Extreme Abzoluie 228 JAES
Differences Positive IR 365
Negative - 170 -.260
Kolmogormoy-Smirmoy £ G 1.033
Asymp. Sig. (2-tailed) B0 236

8. Test destribution s Mormal.
b. Calculated from data.
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Lampiran H

Fotn Alat dan Bahan Penehiian

Keterangan - ol T e 17
a g |
1. Tlimbangan Elekirik 6. Tahung Reaksi ' "
2, Bikal gigi elektrik 7. Beker Gilass
A Anak timbangan 8. Cincin Mastk
4, Adapior Q. Petridishh
5. Stopwatch 10. Papan Fiksusi Sikat Gripi
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SRR =

Keterangan iy

|. Kertas Penghisap B
2. Pasta (g

3. lonomer Scalant (GC. Fuji VID

4. Apate spatula

5. Mulrk Sinp

fr. aper I"ad

7. Resin Sealan| (Helioseal F)

8. Light Curing

i Inkubator
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keteranzan

L.
2,
:

Sampel [onomer Sealant (berwarna pink)
Sampel Resin Sealant (berwama pulih)
Peranghat Papan Fiksasi Sikat Gigi Elektrik
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